
JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2018-2028   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2018 

 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN MOTIVASI 

KERJATERHADAP KINERJA PJLP SATUAN PELAKSANA 

LINGKUNGAN HIDUP KECAMATAN KEBAYORAN LAMA 
 

Anita Febriyanti1 

afebriyanti147@gmail.com1 

Program Studi Manajemen Program Sarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Pamulang1 

 

Anggada Bayu Seta2 

Program Studi Manajemen Program Sarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Pamulang2 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja PJLP Satuan Pelaksana Lingkungan Hidup Kecamatan Kebayoran Lama baik secara parsial 

maupun simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan  sampling jenuh yaitu seluruh populasi menjadi sampel dan diperoleh 

sampel dalam penelitian ini dengan jumlah 57 responder. Hasil Penlitian menunjukan nilai signifikan 

untuk pengaruh X1 (lingkungan kerja) terhadap Y (kinerja pegawai) adalah sebesar 0,004 < 0,01 dan nilai 

F-hitung  63,891 > F-tabel 2,55 dan diketahui nilai signifikan X2 (motivasi kerja) terhadap Y (kinerja 

pegawai) adalah sebesar 0,000 < 0,01, sehingga dapat disimpulkan Ha3 diterima yang berarti terdapat 

pengaruh X1 dan X2 terhadap Y secara bersama. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja  

 

Abstract 

This study aims to determine the influence of the work environment and work motivation on the 

performance of PJLP in the Environmental Management Unit of Kebayoran Lama District, both partially 

and simultaneously. The method used is quantitative with a descriptive approach. The sampling technique 

employed is saturated sampling, where the entire population becomes the sample, resulting in 57 

respondents in this study. The research results show that the significant value for the effect of X1 (work 

environment) on Y (employee performance) is 0.004<0.01, and the F-calculated value is 63.891>F-table 

2.55. Additionally, the significant value of X2 (work motivation) on Y (employee performance) is 

0.000<0.01. Therefore, it can be concluded that Ha3 is accepted, indicating that X1 and X2 have a 

simultaneous effect on Y. 

 

Keywords: Work Environment, Work Motivation, Performance 

 

1. PENDAHULUAN  

Lingkungan Hidup yang bersih 

merupakan suatu hal yang sangat penting 

khususnya bagi para masyarakat secara 

menyeluruh karena menyangkut 

kerberlangsungan hidup manusia. Namun 

terdapat pula masalah yang timbul dari 

lingkungan hidup yang berdampak secara 

jangka panjang yang penanganannya 

memerlukan usaha secara terus menerus dan 

tidak dapat ditunda apalagi diabaikan. Oleh 

karena itu, lingkungan hidup yang merupakan 

unsur pelaksana penyelenggara urusan 

pemerintah dibidang jasa pelayanan lingkungan 

hidup yang memiliki tugas untuk melakukan 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2018-2028   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2019 

 

hidup serta pengelolaan terhadap kebersihan.  

Berdasarkan hasil laporan kinerja 

instansi pemerintah 2021 menyatakan Dinas 

Lingkungan Hidup terbentuk sejak 

ditetapkannya Peraturan Gubernur Nomor 284 

tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Dinas Lingkungan Hidup pada akhir Desember 

2016. Dinas ini terbentuk daari penggabungan 

Dinas Kebersihan dan Badann Pengelola 

Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD). 

Suatu dinas lingkungan hidup akan 

dipimpin oleh seseorang kepala dinas yang 

berkedudukan dibawah dan bertaanggung 

jawab kepada gubernur melalui sekretaris 

daerah. Didalam pelaksanaannya tugas seorang 

kepala dinas akan dibantu oleh wakil kepala 

dinas yang berkedudukan dibawah dan 

bertanggung jawab kepada kepala dinas. 

Satuan Pelaksana Lingkungan Hidup dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya 

dikoordinasi oleh asisten pembangunan dan 

lingkungan hidup. 

Satuan Pelaksana Lingkungan Hidup 

dalam menjalankan tugasnya dan wewenang 

dapat dipengaruhi oleh kondisi kerja strategi, 

baik internal maupun eksternal. Salah satu 

bentuk pelayananannya adalah mengenai 

pembinaan, kebijakan, dan pengawasan 

terhadap pedoman dan standar teknis 

pelaksanaan dibidang perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup serta 

kebersihan. Kemudiaan ada perencanaan, 

pengadaan, pendistribusian, penempatan, 

pemelihaan, perawatan, dan pemanfaatan 

prasarana dan sarana penanganan lingkungan 

dan kebersihan. 

Kriteria yang baik dalam pelayanan 

satuan pelaksana lingkungan hidup mencakup 

beberapa sasaran strategis yaitu dengan 

terwujudnya lingkungan hidup yang 

berkualitas serta tangap terhadap suatu segala 

perubahan iklim, tercapainya optimalisasi 

pemanfaatan sumber daya hutan dan 

lingkungan sesuai dengan daya dukung dan 

daya tampung lingkungan,dan terjaganya 

keberadaan, fungsi dan distribusi manfaat 

lingkungan hidup yang berkeadilan dam 

berkelanjutan, serta terselenggaranya tata 

kelola dan inovasi pembangunan lingkungan 

hidup yang baik serta berkompeten sumber 

daya manusia limgkungan hidup berdaya saing. 

Satuan pelaksana lingkungan hidup 

memiliki tugas pokok dalam melaksanakan 

peyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah 

di bidang lingkungan hidup dalam mencapai 

tujuan dengan mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan.dalam rangka ini dinas lingkungan 

hidup mempunyai fungsi pokok yaitu 

perumusan kebijakan teknis dibidang 

lingkungan hidup, perencanaan pembangunan 

daerah, penyelengaraan urusan pemerintah dan 

pelayanan umum dibidang lingkungan hidup, 

pembinaan, fasilitas dan pelaksanaan tugas 

dibidang pengendalian dampak lingkungan, 

pencemaran dan sengketa lingkungan, 

konservasi dan rehabilitas sumber daya alam, 

laboratorium lingkungan hidup dan 

pengelolaan sampah, pelaksanaan pengawasan, 

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan bidang 

lingkungan hidup, dan pelaksanaan 

kesekretariatan dinas, serta pelaksanaan tugas 

lain yang sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

Sumber daya manusia adalah peran 

utama dalam tercapainya suatu tujuan. Sumber 

daya manusia yang mendukung terealisasinya 

opersionasional disuatu instansi daerah seperti 

Penyedia Jasa Layanan Perorangan Kelurahan 

Kebayoran Lama Utara dengan berperannya 

sumber daya manusia dengan sikap dan 

mempunyai kompentensi dan kapasitas sumber 

daya manusia yang terus ditingkatkan baik 

melalui pendidikan formal maupun pelatihan 

yang diiselenggarakan kementerian, 

pemerintah daerah, dan internal. 

Dukungan utama sumber daya daya 

lingkungan hidup juga berasal dari tenaga 

penyedia jasa lainnya orang perorangan 

(PJLP), sebagaian besar sebagai tenaga 

opersional lapangan yang ada di lingkungan 

Lingkungan Hidup Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta adalah unit kebersihan, pengelolaan 

sampah terpadu, unit pelaksana kebersihan 

badan air, suku dinas Lingkungan Hidup di 

lima wilayah Kota Administrasi Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta dan Suku Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Administrasi 

Kepulauan Seribu. 
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Dengan adanya kualitas sumber daya 

manusia yang baik dengan kuantitas dan 

berkompeten dalam bidangnya dalam 

melaksanakan tugasnya akan menjadikan suatu 

perusahaan atau organisasi suatu diinstansi 

akan berjalan dengan integritas yang baik 

sehingga tercapainya pelayanan yang memadai 

bagi masyarakat luas mengenai lingkungan 

hidup. 

Peningkatan kinerja pegawai menjadi 

perhatian serius dalam segala aspek bidang 

industri, baik organisasi atau instansi besar 

maupun kecil. Seperti yang dikatakan 

Mangkunegara dalam I Komang Budiasa 

(2021:2) mendefinisikan “Kinerja Karyawan 

(prestasi kerja) sebagai hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggunng jawab yang diberikan 

kepadanya”. 

Kinerja karyawan menurut Hasibuan 

(2017:94), “Kinerja pegawai merpakan suatu 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas- tugasnya yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 

waktu”. 

Satuan Pelaksana Lingkungan Hidup 

Kecamatan Kebayoran Lama Utara memiliki 

standar penilaian terhadap kinerja para 

pegawainya. Berikut standar penilaiannya 

dalam penilaian kinerja pegawai. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Management berasal dari kata to 

manage yang artinya mengatur. Dalam hal 

mengatur, akan timbul masalah, problem, proses 

dan pertanyaan tentang apa yang diatur, siapa 

yang mengatur, mengapa harus diatur dan tujuan 

pengaturan tersebut. Seperti pendapat dari 

Anang Firmansyah, Budi Mahardika (2020:1) 

“Manajemen sangat penting bagi semua aspek, 

dengan adanya manajemen akan mempermudah 

suatu organisasi atau perusahaan untuk 

mencapai tujuan yang telah direncanakan, untuk 

menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan 

yang saling bertentangan, dan untuk mencapai 

sebuah efektifitas dan efisiensi. Keberhasilan 

suatu organisasi atau perusahaan tergantung 

pada manajemen yang telah dibuat sejak awal. 

Untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan 

keinginan harus menerapkan manajemen yang 

baik dan teratur.” 

Pengertian manajemen menurut para 

ahli dalam Elbiansyah (2023:1) mengatakan 

bahwa “Manajemen adalah ilmu dan seni dalam 

cara mengatur orang dalam bekerja, dengan 

menerapkan dan menjalankan fungsi 

manajemen, yaitu; perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), penggerakan 

(actuating), dan pengawasan (controlling), 

sebagai sebuah organisasi utuk mencapai tujuan 

yang diinginkan, harus menerapkan ilmu 

manajemen yang baik dengan cara membagi 

tugas dan memberdayakan sumber daya yang 

dimiliki”.  

Oleh karena itu sifat dasar manjemen 

adalah berkaitan dengan pengambilan keputusan 

seorang pemimpin. Sedangkan manajemen 

menurut Terry dalam Elbiansyah (2023:2) 

mengatakan bahwa “Manajemen merupakan 

proses yang membedakan atas perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan dengan memanfaatkan ilmu dan 

seni dalam mencapai tujuan yang telah 

diterapkan sebelumnya”. Handoko juga 

berpendapat dalam Anang Firmansyah, Budi 

Mahardika (2020:2-3) bahwa “Manajemen 

merupakan sebuah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 

usaha dari para anggota guna penggunaan 

sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi 

yang telah ditentukan”.  

Adapun Menurut Firmansyah (2018:4) 

“Manajemen adalah seni dan ilmu perencanan, 

Pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan 

pengawasan daripada sumber daya manusia 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan 

terlebih dahulu". Sarinah & Mardalena (2017:7) 

mengatakan “Manajemen adalah suatu proses 

dalam rangka mencapai tujun dengan bekerja 

bersama melalui orang-orang dan sumber daya 

organisasi lainnya”.  

Dari beberapa pendapat ahli diatas 

sehingga dapat disimpulkan bahwa manajemen 

adalah segala sesuatu yang dilakukan untuk 

mengatur dan mengelola berbagai sumber untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif 

dan efisien melalui proses yang meliputi 
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perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 

dan pengawasan.  

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

 Metode penelitian menurut Sugiyono 

(2020:2) “Metode penelitian adalah cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu”. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam pembuatan skripsi ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode pendekatan 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2020:16) 

“Metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunkan instrument 

penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.  

Metode penelitian deskriptif menurut 

Sugiyono (2017:147) “metode penelitian 

deskriptif dilakukan untuk mengetahui 

keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada 

satu variabel atau lebih (variabel yang 

independen atau variabel bebas) tanpa membuat 

perbandingan itu sendiri dan mencari hubungan 

dengan variabel lain”. Seperti yang telah kita 

ketahui bahwa pada setiap penelitian 

mempunyai prinsip untuk menjawab setiap 

permasalahan, sehingga setiap dalam penelitian 

kuantitatif ini mempunyai tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh lingkungan 

kerja dan motivasi kerja, terhadap kinerja 

pegawai dari Satuan Pelaksana Lingkungan 

Hidup Kecamatan Kebayoran Lama.  

Teknik Analisis Data  

Metode Deskriptif  

Metode deskriptif merupakan data yang 

digunakan dengan mengadakan pengumpulan 

data dan menganalisa sehingga diperoleh 

deskripsi, gambar yang jelas mengenai fakta, 

sifat-sifat serta pengaruh fenomena yang diteliti. 

Metode diskriptif merupakan data yang 

digunakan dengan mengadakan pengumpulan 

data dan menganalisa sehingga diperoleh 

deskripsi, gambar yang jelas mengenai fakta, 

sifat-sifat serta pengaruh fenomena yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, untuk pembobotan data, 

peneliti menggunakan skala pengukuran. 

Menurut Sugiyono (2014:84-85), skala 

pengukuran merupakan kesepakatan yang 

digunakan sebagai 60 acuan untuk menentukan 

panjang 65 pendeknya interval yang ada dalam 

alat ukur sehingga bila digunakan akan 

menghasilkan data kuantitatif. Adapun skala 

pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala Likert. Dengan skala Likert, maka 

variabel yang diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Nilai variabel dengan 

instrument tertentu dapat dinyatakan dalam 

bentuk angka sehingga efisien dan komunikatif. 

Jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan skala linkert mempunyai gradasi.  

 Dalam  suatu penelitian, data memiliki 

kedudukan yang sangat penting. Hal ini 

dikarenakan data merupakan penggambaran 

variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat 

pembuktian hipotesis. Valid atau tidaknya suatu 

data sangat menentukan kualitas dari data 

tersebut. Hal ini tergantung instrumen yang 

digunakan apakah sudah memenuhi asas 

validitas dan reabilitas. Adapun dalam pengujian 

instrument ini digunakan 2 (dua) pengujian 

yaitu: 

Uji Validitas   

 Valid merupakan derajat ketepatan 

antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh 

penulis. Menurut Sugiyono (2019:176) 

menjelaskan bahwa “validitas adalah instrumen 

yang dapat digunakan untuk mengukur antara 

data yang terjadi pada objek dengan data yang 

dapat dikumpulkan oleh peneliti”. Pengujian 

validitas digunakan dengan menggunakan 

analisis faktor yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa masing-masing pertanyaan 

terklarifikasikan pada variabel yang telah 

dilakukan.  

Uji Asumsi Klasik  

 Uji asumsi klasik digunakan untuk 

mengetahui ketepatan sebuah data. Menurut 

Santoso, (2015:342) berpendapat “Sebuah 

model regresi akan digunakan untuk melakukan 

peramalan sebuah model yang baik adalah 

model dengan kesalahan peramalan yang 

seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model 
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sebelum digunakan seharusnya memenuhi 

beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi 

klasik”.  Dalam penelitian ini uji asumsi klasik 

yang digunakan adalah meliputi: Uji Normalitas, 

Uji Multikolinearitas dan Uji Heterokedastisitas. 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas menurut Ghozali (2021:196) 

“bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Regresi yang baik 

adalah data yang terdistribusi normal”. Jadi uji 

normalitas bukan dilakukan pada masing-masing 

variabel tetapi pada nilai residualnya. Dengan 

demikian uji ini untuk memeriksa apakah data 

yang berasal dari populasi terdistribusi normal 

atau tidak. Data yang baik dan layak untuk 

membuktikan model-model penelitian tersebut 

adalah data yang berdistribusi normal.  

Uji Multikolonieritas 

 Uji Multikolinieritas ini bertujuan 

menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. “Uji 

multikolinearitas merupakan suatu pengujian 

yang berfungsi untuk menguji apakah pada 

persamaan model regresi terdapat adanya 

korelasi antar variabel bebas” Ghozali, 

2018:107). Dalam suatu model regresi dikatakan 

baik, apabila tidak terdapat adanya korelasi antar 

variabel bebas. Sebaliknya jika model regresi 

tersebut menghasilkan variabel bebas yang 

saling berkorelasi, maka variabel tersebut bukan 

variabel ortogonal. Variabel ortogonal yaitu 

nilai korelasi antar variabel bebas sama dengan 

nol. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel independen. 

Jika variabel independen saling berkorelasi, 

maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel independen 

yang nilai korelasi antar sesama variabel 

independen sama dengan nol. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Ghozali (2021:178), tujuan 

dari uji heteroskedastisitas adalah mengetahui 

atau menguji apakah dalam model regresi ada 

atau terjadinya ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain tetap berarti terjadi heteroskedastisitas”. 

Model regresi yang baik jika tidak terjadi 

heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. 

Kebanyakan data cross section mengandung 

heteroskedastisitas karena terdapat data yang 

mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan 

besar).  

 

4. HASIL PENELITIAN 

Karakteiristik Reispoindein 

 Pada bagian ini disajikan gambaran 

deiskriptif reispoindeir peineilitian untuk 

meindukung analisa kuantitatif. Data deiskriptif 

meinggambarkan gambaran umum keiadaan atau 

koindisi reispoindeir seibagai infoirmasi tambahan 

untuk meimahami hasil peinlitian yang 

dikateigoirikan beirdasarkan: Jeinis Keilamin, Usia, 

dan Lama Beikeirja.  

Data Reispoindeir Beirdasarkan Je inis Keilamin 

Tabeil 4.1 

Data Reispoindein Beirdasarkan Jeinis Keilamin 

Jeinis Ke ilamin Jumlah  Pro iseintasei 

Laki-Laki 53  92.9 % 

Peireimpuan  4  7.1 % 

Total  57  100% 

 Sumbeir : Data oilahan kueisioineir 

(2024)   

 

Beirdasarkan data diatas dapat dikeitahui bahwa 

reispoindeir yang paling banyak adalah yang 

beirjeinis keilamin laki-laki deingan jumlah 53 

reispoindeir atau 92.9% dan reispoindeir peireimpuan 

deingan jumlah 4 atau 7.1%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa reispoindeir beirdasarkan jeinis 

keilamin didoiminasi pada jeinis keilamin Laki-

Laki.  

Data Reispoindein Beirdasarkan Usia.  

Tabeil 4.2  

Data Reispoindeir Be irdasarkan Usia 

Usia Re ispo indeir  Jumlah  Pro iseintasei  

20-30 Tahun 6 10.53% 

30-40 Tahun  32 56.14% 

40-50 Tahun  15 26.32% 

>50 Tahun  4  7.01% 
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Total  57 100% 

Sumbeir : Data oilahan kueisioineir (2024) 

 Beirdasarkan data diatas dapat dikeitahui 

bahwa reispoindeir diusia 20-30 tahun deingan 

jumlah 6 reispoindeir atau 10.53% dan jumlah 

reispoindeir yang paling banyak yakni diusia 30-

40 tahun deingan jumlah 32 reispoindeir atau 

56.14%, Keimudian yang beirusia 40-50 tahun 

deingan jumlah 15 reispoindeir atau 26.32% dan 

reispoindein diusia >50 tahun deingan jumlah 4 

reispoindeir atau 7.01%. Jadi daapt dikatakan 

bahwa reispoindeir beirdasaarkan pada usia 

didoiminasi diusia 30-40 tahun.  

Data Reispoindein Beirdasarkan Lama Be ikeirja  

Tabeil 4.3 

Data Reispoidein Beirdasarkan Lama Beikeirja 
Lama 

Beikeirja 

Jumlah 

Reispo inde ir  

Pro iseintasei 

1-5 Tahun 14 24.56% 

5-10 Tahun 22 38.6% 

>10 Tahun 21 36.84% 

Total 57 100% 

 Sumbeir: Data oilahan kueisioineir (2024)  

 Beirdasarkan data diatas dapat dikeitahui 

bahwa reispoindeir paling banyak adalah peigawai 

deingan lama beikeirja pada jangka 5-10 tahun 

seibanyak 22 reispoindein atau 38.6%, Lalu 

peigawai yang lama beikeirja pada jangka >10 

tahun seibanyak 21 reispoindeir atau 36.84% , 

Keimudian deingan jumlah palig seidikit pada 

jangka lama beikeirja 1-5 tahun seibanyak 14 

reispoindeir atau 24.56% . Jadi dapat disimpulkan 

bahwa reispoindeir deingan lama beikeirja 

didoiminasi pada jangka lama beikeirja antara 5-

10 tahun.  

Uji Instrumein Data  

Dalam seibuah peineilitian, data meimiliki 

peiran yang sangat peinting kareina data 

meinggambarkan variabeil yang diteiliti dan 

beirfungsi seibagai alat untuk meimbuktikan 

hipoiteisis. Validitas data sangat meineintukan 

kualitasnya, yang beirgantung pada instrumein 

yang digunakan dan apakah instrumein teirseibut 

meimeinuhi asas validitas dan reiliabilitas. Adapun 

peingujian instrumein ini meilibatkan tiga jeinis 

peingujian, yaitu: 

 

 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk meingukur 

keiabsahan indikatoir atau kueisioineir dari seitiap 

variabeil. Peingujian ini dilakukan deingan 

meimbandingkan nilai r hitung deingan r tabeil. 

Meinurut Sugiyoinoi (2016:121) validitas 

meirupakan seijauh mana keiteipatan dan 

keiceirmatan alat ukur dalam meilakukan fungsi 

ukurannya. Adapun peingambilan keiputusan uji 

validitas seibagai beirikut: 

a. Jika r hitung > r tabeil, maka peirnyataan 

dinyatakan valid 

b. Jika r hitung < r tabeil, maka peirnyataan 

dinyatakan tidak valid 

 Uji Reigreisi Linieir Seideirhana  

Uji reigreisi linieir sedeirhana adalaha 

hubungan antara linieir satu variabeil indeipeidein 

yaitu Lingkungan Keirja (X1) dan Moitivasi keirja 

(X2) deingan variabeil deipeindein kineirja karyawan 

(Y). Analisis ini untuk meingeitahui arah 

hubungan antara variabeil indeipeindein deingan 

variabeil deipeindein apakah poisitif atau neigativei 

untuk meimpreidiksi nilai variabeil indeipeindein 

meingalami keinaikan atau peinurun. 

Tabeil 4.4 

Hasil Uji Analisis Reigreisi Se ideirhana Variabeil 

Lingkungan Keirja (X1) 

Coieifficieintsa 

Moideil 

Unstandar

dizeid 

Coieifficiei

nts 

Standar

dizeid 

Coieiffici

eints 

T 

S

ig

. B 

td. 

Erroi

r Beita 

1 (Coinstant) 7

.93

9 

3

.68

4 

 

2

.15

5 

.

03

6 

LINGKUNGAN

_KERJA 

.

820 

.

088 

.

783 

9

.32

5 

.

00

0 

a. Deipeindeint Variablei: KINERJA_PEGAWAI 

 

Dari hasil tabeil 4.14 Analisis reigreisi 

linieir seideirhana deingan proigram SPSS 26 pada 
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tabeil 4.14 di atas, teirdapat koiloim B pada 

Coinstant (a) adalah 7,939 seidangkan nilai 

lingkungan keirja (b) adalah 0,820 Seihingga 

peirsamaan reigreisinya dapat ditulis. 
Y= 7,939 + 0,820 X1 

Seihingga dari peirsamaan teirseibut dapat 

diteirjeimahkan : 

1) Nilai Koinstanta seibeisar 7,939 diartikan 

bahwa jika variabeil lingkungan keirja tidak 

ada maka teilah teirdapat nilai karyawan (Y) 

seibeisar 7,939 Poiint 

2) Nilai Koieifeisiein reigreisi lingkungan keirja 

(X1) seibeisar 0,820 diartikan apabila 

koinstanta teitap dan tidak ada peirubahan 

pada variabeil moitivasi keirja (X2), maka 

seitiap peirubahan 1 unit pada variabeil 

lingkungan keirja (X1) akan meingakibatkan 

teirjadinya peirubahan pada kineirja karyawan 

(Y) seibeisar 0,820 Poiint. 

Tabeil 4.5 

Hasil Uji Analisis Reigreisi Se ideirhana Variabeil 

Moitivasi Keirja (X2) 

Sumbeir : Data dioilah dari SPSS veirsi 26 

Dari hasil tabeil 4.15 Analisis reigreisi linieir 

seideirhana deingan proigram SPSS 26 pada tabeil 

4.15 di  atas, teirdapat koiloim B pada Coinstant 

(a) adalah 8,695 seidangkan nilai Moitivasi keirja 

(b) adalah 0,800 Seihingga peirsamaan reigreisinya 

dapat ditulis. 

Y= 8,695 + 0,800 X2 

 

      Seihingga dari peirsamaan teirseibut dapat 

diteirjeimahkan : 

1) Nilai Koinstanta seibeisar 8,695 diartikan 

bahwa jika variabeil Moitivasi keirja (X2) 

tidak ada maka teilah teirdapat nilai karyawan 

(Y) seibeisar  8,695 Poiint 

2) Nilai Koieifeisiein reigreisi moitivasi keirja (X2) 

seibeisar 0,800 Diartikan apabila koinstanta 

teitap dan tidak ada peirubahan pada variabeil 

lingkungan keirja (X1), maka seitiap 

peirubahan 1 unit pada variabeil Moitivasi 

keirja (X2) akan meingakibatkan teirjadinya 

peirubahan pada kineirja karyawan (Y) 

seibeisar 0,800 Poiint. 

Uji Reigreisi Linieir Beirganda  

      Uji reigreisi beirganda adalah hubungan seicara 

linieir antara dua atau leibih variabeil indeipeindeint 

(X1 dan X2) deingan variabeil deipeindeint (Y). 

Analisis ini untuk meingeitahui arah hubungan 

antara variabeil deipeindein apakah masing-masing 

variabeil indeipeindeint beirhubungan poisitif atau 

neigatif dan untuk meimpreidiksi nilai dari 

variabeil deipeidein apabila nilai indeipeidein 

meingalami keinaikan atau peinurunan. Untuk 

meingeitahui ada tidaknya peingaruh antara dua 

variabeil indeipneidein teirhadap variabeil deipeindein 

dapat dilihat dalam tabeil beirikut: 

Tabeil 4.6 

Hasil Uji Analisis Reigreisi Be irganda 

 

Sumbeir : Data dioilah dari SPSS veirsi 

26 

 

3. Koieifeisiein Koireilasi 

Analisis koieifeisiein koireilasi 

dimaksudkan untuk meingeitahui tingkat 

hubungan antara variabeil indeipeindein deingan 

variabeil deipeindein baik seicara parsial 

maupun simultan. Beirikut hasil peingeiloilaan 

data meinggunakan SPSS 26 foir windoiws: 

Tabeil 4.7 

Hasil Uji Ko ieifeisiein Koire ilasi lingkungan keirja 

(X1) Teirhadap Kine irja Peigawai (Y) 

Coirreilatioins 

 

Kineirja_kar

yawan 

lingkungan

_keirja 

Coieifficieintsa 

Moideil 

Unstanda

rdizeid 

Coieifficiei

nts 

Standar

dizeid 

Coieiffici

eints 

t 

Si

g. 

Coillineiari

ty 

Statistics 

B 

td. 

Erroi

r Beita 

oileira

ncei IF 

1 (Coins

tant) 

4.8

14 

3.3

46  

1.4

39 

.1

5

6 

  

X1 .39

3 

.13

1 

375 3.0

00 

.0

0

4 

.352 2.8

40 

X2 .50

1 

.12

4 

.507 4.0

53 

.0

0

0 

.352 2.8

40 

a. Deipeindeint Variablei: Y 
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Peiarsoi

n 

Coirreil

atioin 

Kineirja_kar

yawan 

1.000 .783 

lingkungan

_keirja 

.783 1.000 

Sig. 

(1-

taileid) 

Kineirja_kar

yawan 

. .000 

lingkungan

_keirja 

.000 . 

N Kineirja_kar

yawan 

57 57 

lingkungan

_keirja 

57 57 

Sumbeir : Data dioilah dari SPSS veirsi 

26 

  Beirdasarkan peiroilahan peirhitungan 

nilaikoireilasi seibeisar 0.783 masuk pada inteirval 

0.60-0.7999, seihingga dapat disimpulkan bahwa 

tingkat keikuatan hubungan antara lingkungan 

keirja teirhadap kineirja peigawai meimiiki tingkat 

hubungan yang kuat. 

Tabeil 4.8 

Hasil Uji Ko ieifeisiein Koire ilasi Moitivasi Keirja 

(X2) Teirhadap Kine irja  

Peigawai (Y) 

Coirreilatioins 

 

Kineirja_ka

ryawan 

MOTIVASI

_KERJA 

Peiarsoi

n 

Coirreil

atioin 

Kineirja_kary

awan 

1.000 .808 

MOTIVASI

_KERJA 

.808 1.000 

Sig. 

(1-

taileid) 

Kineirja_kary

awan 

. .000 

MOTIVASI

_KERJA 

.000 . 

N 

 

Kineirja_kary

awan 

57 57 

MOTIVASI

_KERJA 

57 57 

Sumbeir : Data dioilah dari SPSS veirsi 

26 

Beirdasarkan peiroilahan peirhitungan 

nilaikoireilasi seibeisar 0.808 masuk pada inteirval 

0.80-1.000 , seihingga dapat disimpulkan bahwa 

tingkat keikuatan hubungan antara lingkungan 

keirja teirhadap kineirja peigawai meimiiki tingkat 

hubungan yang Sangat kuat. 

Tabeil 4.9 

Hasil Uji Ko ieifeisiein Koire ilasi Seicara Simultan 

Variabeil Lingkungan Keirja (X1) dan Moitivasi 

Keirja (X2) Te irhadap Kineirja Peigawai (Y) 

Coirreilatioins 

 

Lingkung

an_Keirja 

Moitivas

i_Keirja 

Kineirja_

Peigawai 

Lingkung

an_Keirja 

Peiars

oin 

Coirrei

latioin 

1 .805** .783** 

Sig. 

(2-

tailei

d) 

 

.000 .000 

N 57 57 57 

Moitivasi_

Keirja 

Peiars

oin 

Coirrei

latioin 

.805** 1 .808** 

Sig. 

(2-

tailei

d) 

.000 

 

.000 

N 57 57 57 

Kineirja_P

eigawai 

eiarsoi

n 

Coirrei

latioin 

.783** .808** 1 

Sig. 

(2-

taileid

) 

.000 .000 

 

N 57 57 57 

**. Coirreilatioin is significant at thei 0.01 leiveil 

(2-taileid). 

Sumbeir: Data Olahan SPSS Veirsi 26 

Beirdasarkan tabeil 4.19 diatas dapat 

dilihat hasil dari uji koieifeisiein koireilasi deingan 

meinunjukan nilai seibeisar 0,783 Hal ini 

meinunjukan bahwa koireilasi atau hubungan 

antara kineirja karyawan (variabeil deipeindein) 

deingan Lingkungan keirja (X1) dan moitivasi 

keirja (X2) (variabeil indeipeindein) meimpunyai 

tingkat hubungan yang kuat. 

 

    4. Koieifeisiein Deiteirminasi 

Tujuan analisis koieifeisiein deiteirminasi 

adalah untuk meingeitahui seibeirapa beisar 

kointribusi variabeil beibas teirhadap variabeil 

teirikat dalam peirsein (%). Hasil analisis uji 
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koieifeisiein deiteirminasi dapat dilihat pada tabeil 

beirikut ini: 

Tabeil 4.10 

Hasil Uji Analisis Koieifeisie in Deiteirminasi Seicara 

Parsial Antara Lingkungan Ke irja (X1) Te irhadap 

Kineirja Peigawai (Y) 

Moideil Summary 

Moideil R 

R 

Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Erroir 

oif thei 

Estimatei 

1 .783a .613 .606 3.754 

a. Preidictoirs: (Coinstant), Lingkungan_keirja 

Sumbeir : Data dioilah dari SPSS 

veirsi 26 

Beirdasarkan oiutput tabeil 4.20 diatas, 

didapatkan nilai adjust R squarei (koieifeisiein 

deiteirminasi) seibeisar 0,613 atau 61,3% yang 

artinya peingaruh variabeil indeipeindein 

lingkungan keirja (X1) teirhadap variabeil 

deipeindein kineirja karyawan (Y) seibeisar 

61,3% Seidangkan sisanya seibeisar (100% - 

61,3% = 38,7%) dipeingaruhi oileih faktoir lain. 

Tabeil 4.11 

Hasil Uji Analisis Koieifeisie in Deiteirminasi Seicara 

Parsial Antara Moitivasi Keirja (X2) Kineirja 

Peigawai (Y) 

Moideil Summary 

Moideil R 

R 

Squarei 

Adjusteid 

R Squarei 

Std. Erroir 

oif thei 

Estimatei 

1 .808a .653 .647 3.551 

a. Preidictoirs: (Coinstant), moitivasi_keirja 

Sumbeir : Data dioilah dari SPSS 

veirsi 26 

Beirdasarkan oiutput tabeil 4.21 diatas, 

didapatkan nilai adjust R squarei (koieifeisiein 

deiteirminasi) seibeisar 0,653 atau 65,3% yang 

artinya peingaruh variabeil indeipeindein 

Moitivasi keirja (X2) teirhadap variabeil 

deipeindein kineirja karyawan (Y) seibeisar 

65,3% Seidangkan sisanya seibeisar (100% - 

65,3% = 34,7%) dipeingaruhi oileih faktoir lain. 

 

Tabeil 4.12 

Hasil Uji Analisis Koieifeisie in Deiteirminasi Seicara 

Parsial Antara Variabeil Lingkungan Keirja  (X1) 

dan  Moitivasi Keirja (X2) Te irhadap Kine irja 

Peigawai (Y). 

 

 

 

Moideil Summary 

Moideil R 

R 

Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Erroir 

oif thei 

Estimatei 

1 .838a .703 .692 3.318 

a. Preidictoirs: (Coinstant), Moitivasi_Keirja, 

Lingkungan_Keirja 

Sumbeir: Data Olahan SPSS Veirsi 26 

Beirdasarkan tabeil 4.22 diatas dapat 

dikeitahui bahwa beisarnya R squarei adalah 0,703 

atau 70,3% hal ini meinunjukan bahwa 

peirseintasei peingaruh variabeil indeipeindein 

moitivasi dan lingkungan keirja teirhadap 

deipeindein kineirja karyawan (Y) seibeisar 70,3% 

Seidangkan sisanya (100%-70,3% = 29,7%) 

dipeingaruhi atau dijeilaskan oileih variabeil lain 

diluar variabeil yang diteiliti.  

 

4.3 Peimbahasan Hasil Pe ineilitian 

Beirdasarkan hasil peingujian hipoiteisis 

yang dilakukan, maka dipeiroileih keisimpulan 

seibagai beirikut: 

a. Dikeitahui nilai signifikan untuk peingaruh 

X1 (Lingkungan keirja) teirhadap Y (kineirja 

peigawai) adalah seibeisar 0,004 < 0,01 dan 

nilai t hitung 3,000 > 0,2201, seihingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha1 diteirima yang 

beirarti teirdapat peingaruh poisitif dan 

signifikan X1 (Lingkungan keirja) teirhadap 

Y (kineirja peigawai).  

b. Dikeitahui nilai signifikan untuk peingaruh 

X2 (Moitivasi keirja) teirhadap Y (kineirja 

peigawai) adalah seibeisar 0,000 < 0,01 dan 

nilai t hitung 4,053 > 0,2201, seihingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha2 diteirima yang 

beirarti Teirdapat peingaruh poisitif. dan 

signifikan X2 (moitivasi keirja) teirhadap Y 

(kineirja peigawai).  

c. Dikeitahui nilai signifikan untuk peingaruh 

X1 (lingkungan keirja) teirhadap Y (kineirja 

peigawai) adalah seibeisar 0,004 < 0,01 dan 

nilai Fhitung  63,891 > Ftabeil 2,55  dan 

dikeitahui nilai signifikan X2 (moitivasi 

keirja) teirhadap Y (kineirja peigawai) adalah 

seibeisar 0,000 < 0,01, seihingga dapat 

disimpulkan Ha3 diteirima yang beirarti 
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teirdapat peingaruh X1 dan X2 teirhadap Y 

seicara beirsama 

5. KEISIMPULAN  

  Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan 

meingeinai peingaruh lingkungan keirja dan 

moitivasi keirja teirhadap Kineirja PJLP Satuan 

Peilaksanaan Lingkungan Hidup Keicamatan 

Keibayuran Lama. Maka peineilitan dapat 

meinyimpulkan seibagai beirikut: 

a. Dikeitahui nilai signifikan untuk peingaruh 

X1 (Lingkungan keirja) teirhadap Y (kineirja 

peigawai) adalah seibeisar 0,004 < 0,01 dan 

nilai t hitung 3,000 > 0,2201, seihingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha1 diteirima yang 

beirarti teirdapat peingaruh poisitif dan 

signifikan X1 (Lingkungan keirja) teirhadap 

Y (kineirja peigawai).  

b. Dikeitahui nilai signifikan untuk peingaruh 

X2 (Moitivasi keirja) teirhadap Y (kineirja 

peigawai) adalah seibeisar 0,000 < 0,01 dan 

nilai t hitung 4,053 > 0,2201, seihingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha2 diteirima yang 

beirarti Teirdapat peingaruh poisitif. dan 

signifikan X2 (moitivasi keirja) teirhadap Y 

(kineirja peigawai).  

c. Dikeitahui nilai signifikan untuk peingaruh 

X1 (lingkungan keirja) teirhadap Y (kineirja 

peigawai) adalah seibeisar 0,004 < 0,01 dan 

nilai Fhitung  63,891 > Ftabeil 2,55  dan 

dikeitahui nilai signifikan X2 (moitivasi 

keirja) teirhadap Y (kineirja peigawai) adalah 

seibeisar 0,000 < 0,01, seihingga dapat 

disimpulkan Ha3 diteirima yang beirarti 

teirdapat peingaruh X1 dan X2 teirhadap Y 

seicara beirsama. 
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